BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia pasti memiliki suatu permasalahan yang sedang
dihadapi dalam kehidupannya. Masalah yang dihadapi individu sangat
beragam, mengenai permasalahan keluarga, kesulitan ekonomi, pekerjaan,
hingga permasalahan yang sepele seperti tugas-tugas dalam sekolah. Setiap
jenjang perkembangan individu selama anak-anak, remaja, dewasa, tua
hingga akan menghadapi kematian, individu memiliki suatu permasalahan
dalam hidupnya. Perkembangan tidak berakhir dengan tercapainya
kematangan fisik. Sebaliknya, perkembangan merupakan proses yang
berkesinambungan dari bayi setelah lahir hingga tua. Perubahan-perubahan
badaniah yang terjadi sepanjang hidup mempengaruhi sikap, proses
kognitif, dan perilaku individu. Hal ini berarti bahwa permasalahan yang
harus diatasi juga mengalami perubahan dari waktu ke waktu sepanjang

rentang kehidupan.*

Beberapa tahun terakhir ini, berita-berita yang sampai pada
masyarakat setiap hari penuh dengan laporan tentang hilangnya motivasi
seseorang dalam menghadapi masalahnya. Krisis Ekonomi menjadi salah
satu faktor terbesar yang membuat individu menderita berbagai gangguan

jiwa ringan maupun sedang. Gangguan jiwa ringan gejala yang muncul
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seperti gelisah, cemas, stress ringan dan sulit membuat keputusan.
Sedangkan gangguan jiwa sedang gejala yang muncul antara lain sering
depresi, murung, nafsu makan berkurang, dan sulit konsentrasi.?
Peningkatan jumlah penderita gangguan karena kondisi sosio-ekonomi ini
terus meningkat sejak tahun 1990-2005 antara 10-20 persen. Di sisi lain
permasalahan muncul dari faktor sosio-budaya masyarakat. Budaya tolong
menolong, perhatian terhadap sesama tetangga, tenggang rasa, dan gotong
royong semakin lama semakin menghilang. Masyarakat menjadi kurang
peka terhadap kebutuhan sesama, masyarakat lebih bersikap tertutup dan

tidak peduli lagi dengan keadaan sekitar.

Berbagai polemik yang menjadi suatu tekanan bagi individu
menyebabkan berbagai perilaku negatif muncul. Banyaknya pelaku bunuh
diri, pembunuhan, perampokan maupun penculikan sebagai wujud
ketidakmampuan individu menghadapi berbagai permasalahan hidup.
Kurangnya komunikasi antar keluarga maupun kehangatan antar saudara
membuat individu nekat berbuat hal-hal negatif demi menghindar dari
permasalahan. Tidak jarang banyak masyarakat yang melampiaskannya
dengan menggunakan obat-obatan terlarang maupun dengan minum-

minuman keras.

Permasalahan yang menimbulkan stress, kecemasan, depresi dan

emosi negatif seperti sedih, marah, kecewa, putus asa, jengkel, jenuh, tidak
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dapat dihindari individu. Hal ini disebabkan perubahan kehidupan yang
semakin cepat dan kompleks. Oleh karena itulah, setiap individu memiliki
cara tersendiri yang beragam untuk mengatasi permasalahan kehidupannya.
Hal tersebut tergantung dengan kemampuan seseorang menyelesaikan
masalah. Kemampuan mengatasi masalah disebut dengan coping. Coping
merupakan strategi untuk memanajemen tingkah laku kepada pemecahan
masalah yang paling sederhana dan realistis, serta berfungsi untuk
membebaskan diri dari masalah yang nyata maupun tidak nyata dan coping
merupakan semua usaha secara kognitif dan perilaku untuk mengatasi,
mengurangi, dan tahan terhadap tuntutan-tuntutan.® Coping sangat
diperlakukan dalam setiap individu, karena hal ini akan mengurangi
dampak-dampak negatif yang tergambar dalam perilaku kejahatan yang

marak terjadi.

Beberapa orang lebih memilih jalan keagamaan sebagai strategi
coping untuk mengatasi masalahnya. Orang-orang Yyang beragama
menjalankan perintah-perintah atau beribadah menurut agama yang
diyakininya. Secara psikologis, manusia memang sangat sulit dipisahkan
dengan agama. Dalam hal ini, gaya atau pola hidup seseorang didasarkan
menurut agama yang dipeganginya. Karena agama menyangkut nilai baik
dan buruk, maka dalam segala aktifitas seseorang sesungguhnya berada

dalam kerangka nilai-nilai keagamaan itu.* Manusia selalu membutuhkan
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kehadiran Tuhan dalam setiap langkah kehidupannya, dalam suatu
penyelesaian masalahpun manusia akan senatiasa meminta bantuan Tuhan
dalam untaian doanya. Clinebell menegaskan bahwa setiap manusia
memiliki kebutuhan dasar spiritual.
“Kebutuhan dasar spiritual (spiritual needs) ini jika terpenuhi akan
memunculkan perasaan aman, damai dan tenteram, serta
membebaskan manusia dari perasaan cemas, hampa dan takut.”
Kebutuhan tersebut membuat individu mengarah pada jalan

spiritual untuk menetralisir permasalahan kehidupan yang sedang

dihadapinya.

Suatu ajaran keagamaan atau spiritual dan perilaku-perilaku
beragama diajarkan dalam sebuah lembaga-lembaga yang bertujuan untuk
menguatkan keagamaan dan membentuk emosi individu yang stabil.
Dalam dewasa ini, suatu ajaran ketenangan batin yang menjadi faktor
utama penyelesaian masalah secara positif diajarkan pada suatu tarekat-
tarekat tertentu. Tarekat memiliki pengaruh sangat besar dalam berbagai
bidang kehidupan, baik sosial, politik, budaya maupun pendidikan yang
banyak tergambar dalam dinamika dunia pesantren.® Tujuan utama dari
suatu tarekat adalah mencapai ketenangan batin yang tinggi sehingga
setiap masalah kehidupan individu dapat diselesaikan tanpa adanya
permasalahan lain yang dapat muncul. Dalam suatu ajaran tarekat seorang

murid diwajibkan untuk mengamalkan suatu amalan yang telah diberikan
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oleh sang guru (mursyid). Latihan-latihan tentang ilmu ketasawufan ini
harus dikerjakan seorang murid untuk mencapai suatu ketenangan jiwa
dan membuka jalan untuk mencapai jalan Tuhan. llmu mengenai sabar,
tawakal, ikhlas, ridha dan menerima semua kehendak Tuhan merupakan
hal yang mendasar dalam tarekat. Sehingga murid dituntut untuk
senantiasa mampu menyelesaikan berbagai masalahnya dengan kondisi
psikologis yang positif. Namun tidak semua individu mampu menghadapi
permasalahannya dengan aplikasi perilaku positif. Hal tersebut tergantung

dengan kemampuan individu dalam mengatasi masalahnya (coping).

Tarekat yang tumbuh dan berkembang di wilayah Indonesia,
sebagaimana dinyatakan Bruinessen, jumlahnya sangat banyak. Mengenai
jumlah tarekat yang ada di Indonesia, Abu Bakar Aceh dalam M.
Saifuddin Zuhri menyebutkan terdapat 41 jenis tarekat. Sedangkan
Jam’iyah ahl al-Tharigah al-Mu’tabarah menyebutkan bahwa jumlahnya
jauh lebih besar, yaitu mencapai 360 jenis tarekat dalam syari’atnya Nabi
Muhammad saw.” Salah satunya yang banyak berkembang di Jawa Timur
dan Jawa Tengah ialah Tarekat Syadziliyah. Di Jawa Timur terdapat
sebuah pondok yang menganut Tarekat Syadziliyah yaitu Pondok
Pesulukan Tarekat Agung (PETA) Tulungagung. Pondok ini didirikan
oleh K.H Muhammad Mustagiem bin Husain pada 1940, sebagai tempat

untuk menampung murid-murid tarekat yang sedang menjalani suluk.
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Pondok tarekat ini kemudian berkembang sangat pesat dan memiliki

ribuan murid yang tersebar di berbagai provinsi di Indonesia.

Karakter yang melekat pada tarekat Syadziliyah amat dipengaruhi
oleh kehidupan Asy Syekh Abil Hasan Asy Syadzily, baik dalam segi
kehidupan pribadi maupun pandangan ketasawufannya. Sedangkan Syekh
Abil Hasan Asy Syadzily sendiri karakter ketasawufannya mendapat
pengaruh yang kuat dari tasawuf ala Maghriby. Tasawuf ala Maghriby
pada umumnya memiliki ciri khas yang menyukai kelembutan, kelenturan,
keindahan serta senantiasa berusaha untuk mensyukuri apapun pemberian
Allah SWT. Maka, dalam tarekat syadziliyah selalu ditekankan tentang
kebersihan, kerapian, keteraturan, dan ketenangan. Sebaliknya dalam
tarekat ini sangat tabu menjadi peminta-minta, hidup semaunya, dan suka
mengeluh. Oleh karena itu tarekat syadziliyah dikenal sebagai tarekat yang
selalu mengajarkan jalan syukur.® Ketasawufan yang diajarkan dalam
pondok PETA sesuai dengan karakteristik ketasawufan yang dimiliki Abil
Hasan Asy Syadzily. Ketenangan dan keteraturan hidup diajarkan oleh
mursyid kepada murid tarekat. Sehingga murid diharapkan dapat
menjalani kehidupan dengan penuh keteraturan dan mencapai ketenangan.
Salah satu ciri khas dari tarekat ini merupakan tempat menampung para
salik yang menempuh jalan suluk. Dalam ajaran Pondok PETA suluk

berarti mempersiapkan murid untuk mengatasi suatu permasalahan.
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Masalah yang mendasar dari setiap individu adalah sulitnya menata hati,
sehingga permasalahan tidak mampu diatasi dengan emosi yang stabil.
Pondok PETA dikenal dengan pondok pesulukan, yang memberikan

bimbingan pada setiap salik yang menempuh jalan suluk.’

Pada era globalisasi ini sudah sangat jarang orang mencari suatu
ketenangan dan pencapaian jalan menuju Tuhan, karena segala sesuatunya
sudah tertutup dengan kepentingan duniawi. Permasalahan kehidupan pun
sudah tidak disandarkan pada Tuhan melainkan mencari penyelesaian lain
yang kadang membuat manusia berbuat menyimpang. Lain halnya dengan
murid tarekat ini, mereka menyandarkan masalahnya pada jalan tasawuf.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam bagaimana
cara seorang murid tarekat dalam mengatasi dan menghadapi suatu
permasalahan kehidupan sehingga peneliti mengambil judul “Strategi
Coping Murid Tarekat Syadziliyah (Studi Kasus di Pondok PETA

Tulungagung)”.

B. Fokus Penelitian

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka fokus

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana strategi coping pada murid tarekat syadziliyah di Pondok

PETA Tulungagung?
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2. Bagaimana peranan amalan tarekat yang diajarkan dalam pondok

pesulukan tarekat syadziliyah terhadap strategi coping individu?

C. Tujuan Penelitian

Dari fokus penelitian tersebut, peneliti merumuskan beberapa tujuan

penelitian tersebut. Diantaranya sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui strategi coping individu sebagai murid tarekat dalam

menghadapi permasalahan.

2. Untuk mengetahui peranan amalan tarekat syadziliyah dalam strategi

coping yang dimiliki individu.
D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini akan mempunyai beberapa manfaat, antara lain ialah :

1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran
mengenai strategi coping pada murid tarekat syadziliyah. Sehingga

dapat dijadikan sebagai acuan yang berkaitan tentang ilmu tasawuf.

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
memberikan informasi pada setiap pembaca mengenai gambaran
strategi coping murid tarekat syadziliyah. Dengan begitu hasil
penelitian dapat dijadikan pertimbangan untuk mengikuti tarekat dan

mendalami ilmu tasawuf.



E. Penegasan Istilah
1. Strategi Coping

Strategi coping adalah suatu usaha yang dilakukan individu untuk
mencari jalan keluar dari masalah agar dapat menyesuaikan diri

dengan perubahan yang terjadi.*
2. Murid

Murid ialah seseorang yang melakukan segala aktifitasnya dibawah
bimbingan seorang guru (mursyid) dan mengamalkan segala hal yang
berkaitan mengenai ibadah sesuai ajaran sang guru.'' Seseorang
tersebut akan menyerahkan dirinya kepada guru (mursyid) untuk
menjadi perantara yang akan mengantarkan dirinya kehadapan Tuhan

dengan jalan ibadah.*?
3. Tarekat Syadziliyah

Tarekat Syadziliyah adalah aliran tarekat yang dinisbahkan kepada
pendirinya Abu Hasan Ali Asy-Syadzili (593-656H). la adalah seorang
sufi Sunni yang berasal dari Syadziliyah, Tunisia. Nama lengkapnya
adalah Ali bin Abdullah bin Abdul Jabbar Abu Hasan Asy-Syadzili.
Pada umumnya, tarekat ini dipengaruhi oleh ajaran dan pemikiran Al-

Ghazali. Tarekat ini mempunyai silsilah sampai kepada Hasan putra Ali
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bin Abi Thalib dari Nabi Muhammad SAW. Tarekat ini tergolong
mudah dalam pengamalannya dan dengan mudah membawa

pengikutnya kepada jadzab, mujahadah, hidayah, asrar dan karamah.®
F. Sistematika Penulisan SKripsi

Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam tiga bagian
utama, yakni bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Untuk lebih
rincinya, dapat dijelaskan sebagai berikut: Bagian awal yang berisi halaman
sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan,
motto (jika ada), persembahan (jika ada), kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, daftar ~ lampiran, dan abstrak. Bagian utama (inti) terdiri dari lima

bab dan masing-masing bab terbagi beberapa sub bab:

Bab I: Pendahuluan yang berisi; Latar Belakang Masalah, Fokus
Penelitian, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Penegasan

Istilah, dan Sistemika Penulisan Skripsi.

Bab Il: merupakan Tinjuan Pustaka yang meliputi; (a) Pembahasan
tentang Strategi Coping, yang terdiri dari; Pengertian Strategi Coping,
Proses Terjadinya Coping, Bentuk Strategi Coping, Aspek-aspek dari
Bentuk Strategi Coping, (b) Pembahasan tentang Murid, yang terdiri dari;
Pengertian Murid, Akhlak Murid terhadap Mursyid, Akhlak Murid
terhadap Rekan-rekannya, (c) Pembahasan tentang Tarekat, yang terdiri

dari; Pengertian Tarekat, Tarekat Syadziliyah, Tarekat Syadziliyah di
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Pondok PETA Tulungagung, Pokok-pokok Dasar Ajaran Tarekat

Syadziliyah.

Bab I11: Metode Penelitian terdiri dari; Pendekatan dan Jenis Penelitian,
Lokasi Penelitian, Kehadiran Peneliti, Data dan Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Temuan,

Tahap-tahap Penelitian.

Bab IV: Paparan Hasil Penelitian, terdiri dari; Paparan Data, Temuan

Hasil Penelitian, Pembahasan.
Bab V: Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bagian akhir, terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat

pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat hidup.



